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A B S T R A C T S  A R T I C L E  I N F O 

Abstrak: Pola asuh orangtua memiliki peran penting 
terhadap perkembangan anak sejak dini hingga tumbuh 
dewasa. Berbagai macam pola asuh seperti pengasuhan 
otoriter, permisif, demokratis, dan pengabaian memiliki 
dampak masing-masing terhadap anak-anak. Perkembangan 
anak sangat penting diperhatikan sejak dini, salah satunya 
yaitu kesehatan mental anak yang harus diperhatikan 
dengan baik melalui pemberian pola asuh dalam keluarga 
dan dukungan di lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pola asuh orangtua terhadap 
kesehatan mental anak usia 4-5 tahun yang dilakukan di 
Desa Sindangsari, Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten 
Tangerang. Jenis metode penelitian ini yaitu kuantitatif 
dengan pendekatan expost facto. Sampel pada penelitian ini 
menggunakan 35 orangtua yang memiliki anak berusia 4-5 
tahun di Desa Sindangsari. Penelitian ini pun dianalisis 
menggunakan teknik regresi linear sederhana dengan 
pengujian hipotesis akhir menggunakan uji t. Hasil akhir 
dalam penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pola asuh orangtua terhadap 
kesehatan mental anak. Dengan demikian, penelitian ini 
mengindikasikan bahwa setiap jenis pola asuh orangtua 
berkontribusi terhadap kesehatan mental anak. Artinya 
semakin besar perhatian orangtua dalam menerapkan pola 
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asuh yang baik, maka semakin baik pula kesehatan mental 
anak anak. 

 

Abstract:  Parenting  has  an  important  role  in  the 
development of children from early to adulthood. Various 
parenting styles such as authoritarian, permissive, 
democratic, and neglectful parenting have their own impact 
on children. Child development is very important to pay 
attention to from an early age, one of which is the child's 
mental health which must be well considered through the 
provision of parenting in the family and support in the 
surrounding environment. This study aims to determine the 
influence of parental parenting on the mental health of 
children aged 4-5 years conducted in Sindangsari Village, 
Pasar Kemis District, Tangerang Regency. This type of 
research method is quantitative with an expost facto 
approach. The sample in this study used 35 parents who 
have children aged 4-5 years in Sindangsari Village. This 
study was also analyzed using a simple linear regression 
technique with final hypothesis testing using a t-test. The 
final results in this study show that there is a significant 
influence between parental parenting on children's mental 
health. Thus, this study indicates that each type of 
parenting style contributes to children's mental health. This 
means that the greater the attention of parents in 
implementing good parenting, the better the mental health 
of children. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan mental anak didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengenali, 
memproses, dan mengekspresikan emosi serta mengembangkan hubungan interpersonal 
yang dekat dan aman dalam konteks keluarga, sosial, dan budaya. (Rosmalina & Matin, 
2020) Kesehatan mental adalah kondisi di mana seseorang terbebas dari gejala-gejala 
gangguan jiwa (neurose) serta tanda-tanda penyakit jiwa (psikosis). Di Indonesia, perhatian 
terhadap kesehatan mental anak masih tergolong rendah, meskipun perhatian terhadap 
masalah ini semakin meningkat masih terdapat orang tua yang tidak menyadari betapa 
pentingnya pola asuh yang baik bagi kesehatan mental anak. Masalah kesehatan mental 
anak bisa saja terjadi pada usia dini. Jika pola asuh orang tua tidak dilakukan dengan baik 
maka dapat berdampak pada kesehatan mental anak. Pada penelitian sebelumnya perilaku 
dan pola pengasuhan orang tua merupakan hal yang mendasar bagi perkembangan 
kesehatan mental anak (Oktariani, 2021). 

Syamsu Yusuf LN menyebutkan individu dengan kesehatan mental yang baik itu dapat 
dilihat dalam aspek pribadinya seperti aspek fisik, psikis, sosial, dan religius (Damayanti, 
2023). Setiap aspek ini dapat dipengaruhi juga oleh beberapa faktor seperti pemberian pola 
asuh, pola komunikasi, hubungan sosial, trauma atau stress yang dihadapi oleh anak baik di 
dalam lingkungan keluarga ataupun masyarakat. Upaya yang dapat dilakukan orangtua 

dalam menjaga kesehatan mental anak dapat dilakukan aktivitas positif yang dapat menjalin 
keeratan hubungan orangtua dan anak, seperti dalam artikel United Nations Children’s Fund 
(UNICEF) ada beberapa pendekatan orangtua yang mendukung perkembangan kesehatan 
mental anak, diantaranya yaitu: 1. Memberikan pengasuhan yang penuh kasih sayang 2. 
Mendukung perkembangan sosial dan emosional anak 3. Berdiskusi bersama anak untuk 
membuka komunikasi dua arah 4. Membuat rutinitas yang seimbang dengan kegiatan positif. 

Anak usia dini masih berada dalam fase yang sensitif, di mana anak-anak belum 
sepenuhnya memahami emosinya (Nurfazrina et al., 2020). Sebagaimana menurut Hurlock, 
mengemukakan bahwa anak usia dini termasuk tahap taman kanak-kanak awal atau usia 

prasekolah yang tercakup pada kelompok usia 2 sampai 6 tahun(Iskandar, 2021). Pada tahap 
ini, anak berada pada periode eksplorasi yang aktif dan belajar melalui interaksi dengan 
lingkungan sekitarnya (Nurmawati, 2020). Oleh karena itu, anak-anak membutuhkan 
dukungan emosional yang konsisten dari semua orang dewasa di lingkungan sekitarnya. 

Di era yang modern ini, pengasuhan tidak hanya melibatkan orangtua saja, tetapi 
lingkungan sekitar anak pun turut memberikan dampak besar terhadap perkembangan anak 
(Nabila & Desmon 2021). Pola asuh yang diterapkan oleh orangtua bukan hanya sekedar cara 
untuk memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga mencakup kebutuhan sosial, emosional, 
dan moral anak (Sari et al., 2020). Keluarga merupakan lingkungan pertama ketika seorang 
anak lahir ke dunia (Ummah & Fitri, 2020). Keluarga ini menjadi fondasi utama anak dalam 
masa pembentukan karakter dan kepribadiannya (Hyoscyamina, 2011). Orang tua terdiri dari 
Ayah dan Ibu perannya yang memberikan pengasuhan kepada anak. Menurut Handayani 
(2021) Pola asuh adalah salah satu cara orang tua memberikan perannya untuk memenuhi 
tanggung jawabnya dalam mendidik dan membina anak dengan optimal agar anak menjadi 
penerus bangsa yang sesuai dengan norma dan etika di dalam masyarakat sekitarnya. 

Adapun pendapat E.H. Berger menjelaskan bahwa pola asuh adalah kegiatan yang 
bertujuan supaya anak dapat berkembang secara optimal dan dapat bertahan hidup dengan 
baik (Mulyanti et al., 2021). Perkembangan yang optimal dari berbagai aspek secara fisik, 
bahasa, kognitif, emosi, dan sosial (Asmawati, 2015). Pola asuh orangtua yaitu proses 
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pengasuhan yang melibatkan interaksi intensif antara orangtua dan anak, di mana orangtua 
memiliki peran penting dalam mendampingi, membimbing, mendidikan, melindungi, dan 
mendisiplinkan anak. menurut Kresnawati dan Imelda (2020) Tujuan dari pola asuh ini 
adalah untuk memastikan anak dapat berkembang secara optimal sesuai harapan dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk fisik, bahasa, kognitif, sosial, emosi, dan kesehatan 
psikis, serta untuk membekali anak dengan kecakapan hidup yang diperlukan agar anak 
dapat bertahan hidup dan berkembang dengan baik secara fisik dan kesehatan mentalnya. 

Menurut Baumrind bersumber dalam buku Child, Family, and Community menyatakan 
bahwa pola asuh orangtua secara umum diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu pola 
asuh demokratis, otoriter, permisif dan penelantaran/pengabaian (Kuppenns & Ceulemans, 
2019). Setiap macam pola asuh ini memiliki dampaknya masing-masing terhadap anak (Laff 
& Ruiz, 2019). Kesejahteraan emosional dan mental anak sejak dini bergantung pada jenis 
gaya pengasuhan yang diterimanya apakah gaya pola asuh otoriter, toleran/permisif, 
pengabaian, atau demokratis. Pemilihan pola asuh yang tepat dapat memberikan dampak 
yang baik pada anak sesuai yang diharapkan. Namun, sebaliknya jika pemilihan pola asuh 
orangtua kurang tepat maka akan memberikan dampak sebaliknya, seperti anak berperilaku 
agresif, kurangnya kepercayaan diri anak, dukungan sosial dan emosionalnya pun kurang 
teroptimalkan serta dari permasalahan pemberian gaya pola asuh yang tepat dan kurang 
tepat ini pun mempengaruhi kesehatan mental anak (Rahmawati & Widyastuti, 2022). 

Dalam penerapan pola asuh orangtua memiliki beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhinya yaitu pendidikan, pekerjaan, dan usia. Dari beberapa faktor ini dapat 
menimbulkan dampak tersendiri terhadap pengasuhan pada anak. Sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Miyati (2021) tentang pengaruh tingkat pendidikan orangtua terhadap 
pola asuh anak yang dimana hasilnya menyatakan bahwa keduanya memiliki pengaruh yang 
signifikan. Orangtua yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan sangat mengerti 
tentang penerapan pola asuh yang optimal bila dibandingkan dengan tingkat pendidikan 
yang rendah. Orangtua yang berpendidikan tinggi akan memiliki wawasan yang lebih luas 
sehingga dapat memperhatikan dalam penerapan pola asuh pada anak (Wondal et al., 
2021). 

Adapun faktor pekerjaan yang dapat mempengaruhi pola asuh orangtua. Bagi 
orangtua terutama ibu, baik yang bekerja ataupun tidak bekerja itu semua memiliki 
pengaruh positif dan negatifnya terhadap pola asuh anak terutama hubungan komunikasi 
dan kedekatan dengan anak. Ibu yang bekerja membangun kehidupan yang modern, namun 
memiliki pengaruhnya tersendiri terutama hubungan dengan anak jadi terbatasi. Menurut 
Lois Hoffman menjelaskan bahwa ada beberapa kemungkinan dampak dari ibu yang bekerja 
terhadap perkembangan anak (Thaib & Andayani, 2017). Pekerjaan dapat membawa 
pengaruh yang baik maupun buruk dalam pola pengasuhan (Muhaemin, 2019). Stress yang 
diakibatkan oleh pekerjaan bisa berdampak negatif dan mengganggu kualitas pengasuhan, 
sementara kesejahteraan yang diperoleh dari bekerja dapat mendukung penerapan pola 
asuh yang positif (Baiti, 2020). Maka setiap orangtua harus begitu memperhatikan setiap 
faktor dan dampak yang dapat mempengaruhi penerapan pola asuh ini agar setiap 
bimbingan dan kasih sayang yang diberikan pada anak dapat membantu perkembangan dan 
kondisi kesehatan mentalnya berkembang baik (Handayani et al., 2017). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara awal yang dilakukan dengan orangtua 
di Desa Sindangsari menyatakan bahwa dalam mendukung kesehatan mental anak, para 
orangtua di Desa sindangsari sesekali menyempatkan untuk menanyakan setiap kondisi dan 
perasaan anak setelah berkegiatan di sekolah, selalu memperhatikan kebutuhannya dan 
hubungan sosialnya terutama teman di sekitarnya. Terdapat orangtua yang mengadakan 

http://dx.doi.org/10.xxxxx/ijost.v6ix


5 |EDUKIDS Vol 22 (1) April 2024 Hal 

DOI: http://dx.doi.org/10.xxxxx/ijost.v6ix 
p- ISSN 1693-5284 e- ISSN 2685-6409 

 

 

 
kegiatan keluarga, seperti quality time bersama, pergi bertamasya, berkumpul untuk 
bercerita, untuk bisa mempererat hubungan kedekatan dengan anak (Budiarto et al., 2020). 
Dengan begitu, orangtua bisa selalu mengetahui kondisi anak dan mencegah kesan tidak 
peduli saat anak sedang mengalami masalah. Maka dalam hal ini peran orangtua sangat 
penting dalam setiap kondisi anak, terutama dalam penerapan pola asuh yang baik untuk 
mendukung kondisi kesehatan mental anak yang optimal. 

Temuan baru penelitian ini berfokus pada kajian tentang dampak pola asuh orang tua 
terhadap kesehatan mental anak usia 4 sampai 5 tahun, khususnya di lingkungan pedesaan 
Desa Sindangsari yang secara umum belum banyak diteliti sebelumnya. Menurut Nurtiani 
dan Rahma (2020) Rentang usia 4 sampai 5 tahun sangatlah rentan dalam pembentukan 
karakter emosional dan sosial anak karena berada pada tahap prasekolah awal. Akan tetapi, 
penelitian terdahulu yang biasanya membahas tentang anak usia dini secara keseluruhan 
jarang yang mengutamakan rentang usia ini (Alwaely et al., 2021). Selain itu, penelitian ini 
menyajikan perspektif aktual tentang pola asuh orang tua berdasarkan temuan hasil 
observasi dan wawancara awal yang dilakukan secara langsung kepada orang tua di tempat 
kejadian peneleitian. Hal ini memberikan gambaran pendukung tentang peran orang tua 
dalam menjaga kesehatan mental anak sejak usia dini. serta meningkatkan literatur dengan 
mengaitkan teori kesehatan mental dan pola asuh orang tua dengan kasus nyata di 
lapangan. 

Penelitian ini penting dilakukan karena kesehatan mental anak seringkali kurang 
mendapat perhatian, padahal hal tersebut sangatlah penting bagi perkembangan jangka 
panjang mereka. Pada masa kanak-kanak, pola asuh orang tua sangat penting bagi kestabilan 
emosi, karakter, dan kesejahteraan psikologis anak. Selain itu, fokus pada anak usia 4 sampai 
5 tahun sangat relevan karena pada usia tersebut merupakan usia emas bagi perkembangan 
sosial dan emosional anak. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan 
mengambil lokasi di daerah pedesaan, seperti Desa Sindangsari, yang sebelumnya belum 
banyak diteliti. Hasilnya dapat memberikan gambaran yang lebih luas tentang kondisi 
kehidupan nyata di sana. Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 
untuk mengembangkan program edukasi parenting bagi orang tua sekaligus menjadi bahan 
pertimbangan bagi lembaga pendidikan dan pihak terkait dalam mendukung kesehatan 
mental anak secara lebih komprehensif. Berdasarkan permasalahan sebelumnya, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan tujuan mengetahui pengaruh pola 
asuh orang tua terhadap kesehatan mental anak usia 4-5 tahun. 

2. METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan ex post facto, 
yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola asuh orangtua terhadap kesehatan 
mental anak usia 4-5 tahun di Desa Sindangsari, Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten 
Tangerang. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu dari bulan Januari 
hingga Februari 2025. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 345 orangtua yang memiliki 
anak usia 4-5 tahun. Dari populasi tersebut, diambil sampel sebanyak 35 orangtua dengan 
menggunakan rumus slovin. 

Data penelitian dikumpulkan melalui angket yang diberikan dengan dua instrumen 
utama yaitu pola asuh dan kesehatan mental anak. Instrumen pola asuh mencakup indikator 
otoriter, permisif, demokratis, dan pengabaian. Sedangkan instrumen kesehatan mental 
anak mencaku indikator fisik, psikis, sosial, dan religius. Setiap responden diminta untuk 
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memilih salah satu jawaban dari empat skor yang disediakan, yaitu: 1 (tidak tampak), 2 
(hanya dua kali tampak), 3 (lebih dari dua kali tampak), dan 4 (selalu tampak). 

Selanjutnya, data yang sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji validitas 
dan reliabilitas menggunakan rumus korelasi product moment. Analisis data dilakukan 
dengan uji normalitas data, regresi linear sederhana, dan koefisien determinasi. Untuk 
pengujian hipotesis akhir dilakukan dengan menggunakan uji T. Seluruh proses analisis data 
ini menggunakan perangkat lunak SPSS 22 untuk mempermudah perhitungan dan 
interpretasi data. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu Pola Asuh Orangtua (X) dan Kesehatan 
Mental Anak (Y). Dimana variabel X ini merupakan variabel bebas dan Y variabel terikat. Data 
dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner yang terdiri dari 21 pertanyaan 
untuk variabel X dan 13 pertanyaan untuk variabel Y. Subjek dalam penelitian ini yaitu para 
orangtua di Desa Sindangsari, Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten tangerang yang memiliki 
anak berusia 4-5 tahun dengan jumlah sampel keseluruhan 35 orangtua. 

Hasil penelitian mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi penerapan pola asuh 
yaitu usia, pendidikan, dan pekerjaan memiliki tingkat yang beragam. Pada faktor usia 
orangtua di Desa Sindangsari sebanyak 35 orang berkisar antara 22-40 tahun dan untuk rata 
rata usia responden adalah 32 tahun dengan usia termuda adalah 22 tahun seperti yang 
ditunjukkan pada table 1. 
 

 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah Persentase (%) 

22-29 tahun 9 25,7 
30-34 tahun 15 42,8 
35-40 tahun 11 31,5 

 

 
Lalu pada tingkat pendidikan orangtua di Desa Sindangsari terdapat pada tingkat 

terakhir pendidikan SD sebanyak 10 responden (28,6%), pendidikan terakhir SMP yaitu 15 
responden 34,2%, pendidikan terakhir SMA 4 responden (11,4%), Pendidikan terakhir SMK 8 
responden (22,9), dan Sarjana sejumlah 1 responden (2,9%) seperti yang ditunjukkan tabel 
2. 
 
 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 

Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

SD 10 28,6 

SMP 15 34,2 
SMA 4 11,4 
SMK 8 22,9 
Sarjana 1 2,9 

http://dx.doi.org/10.xxxxx/ijost.v6ix


7 |EDUKIDS Vol 22 (1) April 2024 Hal 

DOI: http://dx.doi.org/10.xxxxx/ijost.v6ix 
p- ISSN 1693-5284 e- ISSN 2685-6409 

 

 

 

 
Berikutnya hasil pada tingkat pekerjaan orangtua di Desa sindangsari menujukkan 

lebih banyak orangtua terutama ibu yang tidak bekerja atau hanya sebagai ibu rumah tangga 
saja dibandingkan dengan ibu yang bekerja. Sehingga lebih banyak orangtua yang dapat 
menemani masa perkembangan dan memberikan perhatian yang intens terhadap anak. 
Pada orangtua yang sebagai ibu rumah tangga terdapat 28 responden (80%), lalu sebagai 
karyawan sebanyak 5 responden (14,3%), sebagai baby sitter yaitu 1 responden (2,9%), dan 
sebagai guru yaitu 1 responden (2,9%). Sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

 Pendidikan  Jumlah  Persentase (%)  

Ibu rumah tangga 28 80 
Karyawan 5 14,3 
Baby Sitter 1 2,9 

 Guru  1  2,9  
 

 
Pengukuran tingkat kesehatan mental anak menggunakan angka pengkategorian jika X 

≥ 17 termasuk kesehatan mental kategori tinggi dan jika X ≤ 9 maka masuk ke dalam kategori 
kesehatan mental rendah. Tabel 4 menunjukkan dari 35 anak di Desa Sindangsari Kecamatan 
Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang sebagian besar menunjukkan kesehatan mental yang 
tinggi yaitu 35 anak (100%). Sedangkan tidak ada anak yang masuk dalam kategori 
kesehatan mental rendah. 
 
 

Tabel 4. Tingkat Kesehatan Mental Anak di Desa Sindangsari, 
 Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang  

 

 No  Kategori  Jumlah  Persentase (%)  

1 Tinggi 35 100 

 2  Rendah  0  0  
 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan mental anak sudah merata 

dalam kategori tinggi. Anak yang memiliki kesehatan mental yang baik biasanya 
menunjukkan berbagai karakter positif, seperti kemampuan untuk beradaptasi dengan 
berbagai situasi, dapat menghadapi stres, menjaga hubungan yang baik, dan bangkit dari 
masa-masa sulit (Hasanah, 2019). Namun, sebaliknya jika kondisi kesehatan mental anak 
kurang baik maka akan berdampak buruk pula terhadap perkembangannya dan hubungan 
sosialnya. Oleh karena itu, dalam kondisi di mana seorang anak dibesarkan oleh orangtua 
harus mengambil tanggung jawab penuh tidak hanya untuk kesehatan fisik anaknya, tetapi 
juga untuk kesehatan psikologis atau mentalnya. 

Jenis pola asuh yang lebih dominan diterapkan ole orangtua di Desa Sindangsari, 
Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang ini diketahui telah menerapkan pola asuh 
demokratis. Data ini diukur dengan menggunakan pengkategorian jika X ≥ 23 termasuk 
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dalam kategori pola asuh demokratis dan jika X ≤ 11 maka termasuk kategori non 
demokratis. Berdasarkan pengkategorian ini menunjukkan hasil seperti pada tabel 4. 
 
 

Tabel 5. Distribusi Jenis Pola Asuh Orangtua di Desa Sindangsari, 
 Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten tangerang  

 

 No  Kategori  Jumlah  Persentase (%)  

1 Demokratis 35 100 

 2  Non demokratis  0  0  
 

 
Dari hasil penelitian ini sudah menunjukkan bahwa orangtua di Desa Sindangsari, 

Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang menerapkan pola asuh demokratis. Pola asuh 
ini menerapkan system komunikatif, di mana orangtua tetap tegas namun disertai dengan 
keputusan orangtua dan anak. Sehingga terjalinnya komunikasi dua arah yang dapat 
menghubungkan kedekatan orangtua dan anak. Sehingga pola asuh ini dapat berdampak 
baik terhadap perkembangan anak salah satunya yaitu kesehatan mental anak. 

Analisis data selanjutnya dilakukan pengujian untuk pengambilan hipotesis akhir. 
Instrumen kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitas, dan dinyatakan valid. Uji normalitas 
data dilakukan untuk mengetahui bahwa data penelitian berdistribusi normal atau tidak 
dengan acuan nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Pada penelitian ini menunjukan nilai 
signifikan 0,189>0,05 maka dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Setelah itu dilakukan uji regresi linear sederhana dengan kriteria uji jika nilai sig < 0,05 
maka terdapat pengaruh yang linear dan sebaliknya jika nilai sig > 0,05 maka tidak ada 
pengaruh yang linear. 
 

 Tabel 6. Uji Regresi Linear Sederhana ANOVA  

Model Sum of 
         Squares  

DF Mean Square F Sig 

Regression 74.322 1 74.322 13.800 .001 

Residual 177.728 33 5.386   

Total 252.051 34    

 

 
Hasil pembahasan dari tabel uji regresi linear sederhana ini menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
yang linear antara kedua variabel. 

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T untuk 
mengetahui kebenaran akhir apakah hipotesis yang telah dibuat itu diterima atau ditolak 

dengan lketerangan H₀ adalah tidak adanya pengaruh antara pola asuh orangtua terhadap 
kesehatan mental anak, sedangkan H₁ adalah terdapat pengaruh antara pola asuh orangtua 
terhadap kesehatan mental anak. Hipotesis Uji T menunjukkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 7. Hasil Uji T 

 

Coefisientᵃ 
  Unstandardized 

 Coefficients  
Standardized 
Coefficients  

  

Model  B Std. Error Beta T Sig 

1 (Constant) 10.800 2.561  4.218 .000 
 Pola asuh orangtua .212 .057 .543 3.715 .001 

a. Dependent Variable: Kesehatan Mental Anak    

 

 
Hasil pembahasan pengaruh pola asuh orangtua pada tabel 7 menunjukkan bahwa 

hasil nilai t hitung sebesar 4,218 dinyatakan lebih besar dari t tabel. Dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka diartikan H₀ ditolak dan H₁ diterima atau dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pola asuh orangtua 
terhadap variabel kesehatan mental anak usia 4-5 tahun di Desa Sindangsari, Kecamatan 
Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Firdaus yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dalam penerapan pola asuh 
orangtua terhadap perkembangan mental emosional anak usia prasekolah (Firdaus, 2021). 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Faradilla et al., (2023), menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh dari penerapan pola asuh yang tepat dan kurang tepat terhadap dampak 
kesehatan mental anak Kurnia Ersami et al., (2023). 

4. KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orangtua di Desa Sindangsari, 

Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang memiliki pengaruh terhadap kesehatan 
mental anak usia 4-5 tahun. Dengan hasil ini maka hipotesis pun sudah terbukti. Untuk 
mengetahui penyebab lain yang dapat mempengaruhi kesehatan mental anak, penelitian 
lanjutan dapat dilakukan dengan memperhatikan faktor-faktor yang lainnya, seperti 
lingkungan sekolah, kondisi ekonomi, dan pengalaman trauma. 
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